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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan sikap agent of change (agen perubahan) yang ditunjukkan oleh guru dan pegawai di SMKN 1 Sumatera Barat dalam mendukung transformasi pendidikan dan peningkatan kualitas layanan sekolah. Sebagai pelaku utama dalam institusi pendidikan, guru dan pegawai diharapkan memiliki peran strategis dalam mendorong perubahan positif baik dari segi pembelajaran, manajemen sekolah, maupun budaya kerja. Melalui pendekatan deskriptif kualitatif, data dikumpulkan melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar guru dan pegawai telah menunjukkan sikap agent of change dengan terlibat aktif dalam inovasi pembelajaran, penggunaan teknologi dalam administrasi, serta kolaborasi dalam program peningkatan mutu sekolah. Namun demikian, masih terdapat kendala seperti resistensi terhadap perubahan dari sebagian individu, keterbatasan pelatihan, dan kurangnya dukungan fasilitas yang memadai. Penelitian ini menyimpulkan bahwa penguatan sikap agent of change perlu dilakukan secara berkelanjutan melalui pelatihan, komunikasi yang efektif, serta kepemimpinan yang visioner dari pihak manajemen sekolah.
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1. PENDAHULUAN
Dalam era globalisasi dan perkembangan teknologi yang pesat, dunia pendidikan dituntut untuk terus beradaptasi dan melakukan perubahan demi meningkatkan kualitas pembelajaran serta pelayanan pendidikan. Guru dan pegawai, sebagai komponen penting dalam lingkungan sekolah, memiliki peran strategis sebagai agent of change—agen perubahan yang mampu mendorong terwujudnya visi dan misi lembaga pendidikan. di SMKN 1 Sumatera Barat, peran ini menjadi sangat penting mengingat sekolah tersebut merupakan salah satu institusi vokasi yang berorientasi pada pembentukan sumber daya manusia yang siap bersaing di dunia kerja.Sikap agent of change yang ditunjukkan oleh guru dan pegawai di SMKN 1 Sumatera Barat tercermin dalam berbagai inisiatif inovatif, semangat kolaboratif, serta keterbukaan terhadap perubahan. Mereka tidak hanya bertindak sebagai pelaksana kurikulum, tetapi juga sebagai motor penggerak budaya kerja yang progresif, beretika, dan responsif terhadap dinamika zaman. Oleh karena itu, pemahaman dan penguatan sikap sebagai agent of change sangat krusial dalam membangun ekosistem sekolah yang adaptif, unggul, dan berdaya saing tinggi.peran sebagai agent of change menjadi penting untuk membentuk lulusan yang tidak hanya kompeten secara teknis, tetapi juga adaptif terhadap perubahan. Sikap terbuka, inovatif, dan proaktif dari guru dan pegawai menjadi kunci utama keberhasilan perubahan di lingkungan sekolah ini.

Jenis Artikel
Artikel ini merupakan artikel ilmiah hasil penelitian kualitatif deskriptif di bidang pendidikan. Fokusnya adalah pada peran dan sikap guru serta pegawai sebagai agent of change (agen perubahan) di SMKN 1 Sumatera Barat dalam menghadapi transformasi pendidikan, khususnya dalam implementasi Kurikulum Merdeka dan digitalisasi sekolah.

2. KAJIAN TEORI
Agen perubahan adalah individu atau kelompok yang memiliki kapasitas, komitmen, dan pengaruh untuk mendorong dan mengarahkan perubahan dalam suatu organisasi atau masyarakat. Dalam konteks pendidikan, guru dan pegawai sekolah berperan sebagai agen perubahan karena mereka berada di garis depan dalam mengimplementasikan kebijakan, membentuk budaya sekolah, dan mempengaruhi proses pembelajaran serta manajemen sekolah.
Menurut teori perubahan organisasi (Lewin, 1951), perubahan terjadi melalui tiga tahapan: unfreezing (mencairkan pola lama), changing (mengadopsi pola baru), dan refreezing (menstabilkan perubahan). Guru dan pegawai yang memiliki sikap agent of change menunjukkan keterbukaan terhadap perubahan, inisiatif dalam menciptakan inovasi, serta kemampuan bekerja sama dalam mengatasi resistensi perubahan. Sementara itu, Fullan (2001) menekankan pentingnya moral purpose dan collaborative work culture dalam menjadikan tenaga pendidik sebagai agen perubahan yang efektif.
Pada praktiknya di SMKN 1 Sumatera Barat, sikap agent of change dapat diwujudkan melalui upaya guru dan pegawai dalam mengembangkan inovasi pembelajaran berbasis teknologi, menerapkan budaya kerja kolaboratif, serta mendukung perbaikan layanan administrasi secara profesional. Peran ini tidak hanya menuntut kompetensi teknis, tetapi juga kepemimpinan transformatif, kemauan belajar berkelanjutan, dan kesadaran terhadap tujuan jangka panjang institusi pendidikan.

2. METODE, DATA, ANALISIS
Penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Peneliti mengumpulkan informasi melalui wawancara, observasi langsung, dan pengumpulan dokumen dari lapangan. Tujuan dari pendekatan ini adalah untuk memperoleh pemahaman mendalam mengenai bagaimana guru dan pegawai di SMKN 1 Sumatera Barat menunjukkan sikap sebagai agen perubahan dalam lingkungan sekolah mereka.umber data utama berasal dari guru dan pegawai yang aktif di sekolah tersebut. Penelitian difokuskan pada bagaimana mereka berpartisipasi dalam kegiatan inovatif, memanfaatkan teknologi dalam administrasi dan pembelajaran, serta terlibat dalam kolaborasi untuk meningkatkan mutu pendidikan. Untuk mengevaluasi sejauh mana peran mereka sebagai agen perubahan, digunakan alat ukur yang mencakup lima aspek utama: kemampuan mencetuskan ide perubahan, keterlibatan dalam pelaksanaan, sikap reflektif dan kritis, keteguhan saat menghadapi hambatan, serta keterampilan dalam bekerja sama dan memimpin.
Analisis data dilakukan secara deskriptif, dengan tujuan menggambarkan kenyataan di lapangan sebagaimana adanya. Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa sebagian besar guru dan pegawai menunjukkan peran aktif sebagai agen perubahan. Mereka telah turut berkontribusi terhadap perubahan baik secara fisik, seperti perbaikan sarana dan prasarana, maupun non-fisik seperti peningkatan kompetensi melalui pelatihan dan pengembangan kurikulum. Meskipun demikian, terdapat juga sebagian individu yang mengalami kesulitan dalam menerima perubahan, terutama yang berhubungan dengan penerapan teknologi dan kurikulum baru. Ketidaksiapan ini umumnya disebabkan oleh kurangnya pelatihan, kekhawatiran terhadap beban kerja, dan rasa tidak nyaman dengan pendekatan yang belum familiar. Namun, tantangan ini diatasi melalui pelatihan, diskusi terbuka, dan pendekatan partisipatif dari pihak sekolah, sehingga peran guru dan pegawai sebagai agen perubahan tetap dapat berjalan dengan baik dalam proses transformasi pendidikan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Penelitian ini menemukan bahwa guru dan pegawai di SMKN 1 Sumatera Barat secara umum telah menunjukkan sikap sebagai agen perubahan yang aktif dalam berbagai aspek transformasi pendidikan, seperti pengembangan pembelajaran inovatif, pemanfaatan teknologi dalam kegiatan administrasi dan pembelajaran, serta keterlibatan dalam program peningkatan mutu sekolah. Mereka juga terlibat dalam pelatihan, menyampaikan ide-ide baru, serta mendorong terciptanya budaya kerja yang kolaboratif dan progresif. Namun, tidak semua pihak mendukung perubahan; sebagian guru dan pegawai, khususnya yang lebih senior, menunjukkan penolakan terhadap penerapan kurikulum dan teknologi baru karena alasan ketidaknyamanan, keterbatasan kemampuan, dan beban kerja tambahan. Meskipun demikian, hambatan ini mulai teratasi melalui upaya pelatihan, pendekatan dialogis, dan kepemimpinan yang mendukung, yang secara keseluruhan memperkuat peran guru dan pegawai sebagai motor penggerak perubahan menuju sekolah yang lebih adaptif, modern, dan berkualitas.

Pembahasan
Guru dan pegawai di SMKN 1 Sumatera Barat menunjukkan peran yang signifikan sebagai agent of change dalam mendorong transformasi pendidikan, baik dalam konteks pengembangan kurikulum, inovasi pembelajaran, penerapan teknologi informasi, hingga penguatan tata kelola sekolah. Hal ini mencerminkan adanya kesadaran kolektif akan pentingnya beradaptasi dengan tuntutan zaman yang terus berubah, terutama dengan diterapkannya Kurikulum Merdeka dan tuntutan digitalisasi pendidikan vokasi. Keterlibatan aktif mereka dalam mengikuti pelatihan, menyampaikan ide-ide baru, serta berkontribusi dalam implementasi program strategis sekolah memperlihatkan bahwa mereka tidak hanya menjalankan peran administratif, tetapi juga sebagai penggerak budaya kerja progresif yang adaptif dan kolaboratif.
Temuan ini sangat relevan dengan teori perubahan organisasi yang dikemukakan oleh Kurt Lewin (1951), yang menyatakan bahwa proses perubahan dalam organisasi terdiri dari tiga tahapan, yaitu unfreezing, changing, dan refreezing. Guru dan pegawai yang bersedia mengikuti pelatihan, mengusulkan ide-ide baru, serta terlibat dalam pelaksanaan program pembaruan, dapat dikatakan telah melalui tahap unfreezing, yakni melepaskan pola lama yang stagnan. Mereka kemudian memasuki tahap changing, di mana mereka mencoba menerapkan pola kerja dan pendekatan baru dalam pembelajaran dan administrasi. Jika praktik ini terus dilanjutkan dan diperkuat, maka akan mencapai tahap refreezing, yaitu ketika perubahan menjadi bagian permanen dari budaya kerja sekolah.
Namun demikian, penelitian ini juga menunjukkan adanya resistensi dari sebagian guru dan pegawai terhadap perubahan, terutama mereka yang sudah lama mengajar dan terbiasa dengan pola kerja konvensional. Mereka cenderung mengalami kesulitan dalam menyesuaikan diri dengan tuntutan baru, seperti penggunaan teknologi dalam pembelajaran atau metode kerja kolaboratif. Sikap ini menunjukkan bahwa tidak semua individu mampu melewati tahap unfreezing secara serentak, sehingga memerlukan intervensi yang tepat untuk membantu mereka bergerak menuju tahap perubahan. Dalam konteks ini, teori Fullan (2001) menjadi sangat penting untuk dianalisis, karena ia menekankan bahwa perubahan yang berhasil dalam pendidikan hanya dapat dicapai apabila pelaku pendidikan memiliki moral purpose atau tujuan moral yang kuat, serta membangun collaborative work culture atau budaya kerja yang kolaboratif. Artinya, transformasi tidak cukup hanya mengandalkan kebijakan dari atas, tetapi juga memerlukan partisipasi aktif, dukungan moral, dan lingkungan kerja yang saling mendukung.
Di SMKN 1 Sumatera Barat, pendekatan kolaboratif yang diterapkan melalui diskusi terbuka, pelatihan berkelanjutan, dan teladan dari pimpinan sekolah menjadi faktor penting dalam melemahkan resistensi dan memperkuat komitmen terhadap perubahan. Kepala sekolah dan guru senior yang progresif memainkan peran sebagai pemimpin informal yang tidak hanya mengarahkan, tetapi juga menginspirasi rekan sejawatnya. Dengan demikian, praktik di lapangan ini mencerminkan implementasi dari teori Fullan, di mana perubahan efektif terjadi saat terdapat kepemimpinan transformatif yang mampu menyatukan visi bersama dan menciptakan rasa kepemilikan kolektif terhadap perubahan.
Keseluruhan pembahasan ini menunjukkan bahwa teori Lewin dan Fullan sangat aplikatif dalam menjelaskan dinamika perubahan yang terjadi di lingkungan SMKN 1 Sumatera Barat. Keberhasilan guru dan pegawai sebagai agent of change bukan hanya hasil dari kemampuan individu, tetapi juga ditentukan oleh struktur organisasi yang mendukung, kepemimpinan yang inspiratif, dan budaya kerja yang terbuka terhadap inovasi. Pembahasan ini menegaskan bahwa keberhasilan transformasi pendidikan bukanlah proses instan, tetapi hasil dari kerja bersama yang dilandasi nilai, komitmen, dan kesadaran terhadap pentingnya perubahan untuk menghadapi tantangan masa depan.

5. KESIMPULAN
Guru dan pegawai di SMKN 1 Sumatera Barat telah menunjukkan peran nyata sebagai agent of change melalui keterlibatan aktif mereka dalam proses transformasi pendidikan, mulai dari inovasi pembelajaran, penerapan Kurikulum Merdeka, hingga digitalisasi administrasi dan budaya kerja kolaboratif. Meskipun terdapat hambatan berupa resistensi dari sebagian individu yang belum siap menghadapi perubahan, upaya kolaboratif berupa pelatihan, kepemimpinan partisipatif, dan dukungan struktural mampu mendorong terciptanya lingkungan sekolah yang adaptif terhadap tuntutan zaman. Temuan ini sejalan dengan teori perubahan organisasi Kurt Lewin yang menekankan tahapan perubahan secara bertahap, serta teori Fullan yang menyoroti pentingnya tujuan moral dan budaya kolaboratif dalam perubahan pendidikan. Dengan demikian, sikap dan kontribusi guru serta pegawai bukan hanya mencerminkan peran teknis mereka, tetapi juga memperlihatkan kapasitas kepemimpinan transformatif dalam membentuk sekolah yang lebih progresif dan responsif terhadap dinamika global.
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